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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek 

penting dalam pembentukan karakter 

keterampilan siswa. Di era modern ini, 

kreativitas menjadi salah satu kompetensi 

yang harus dikembangkan sejak dini. 

Kreativitas tidak hanya terbatas pada 

kemampuan seni, tetapi juga mencakup 

kemampuan berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan menghasilkan ide-ide inovatif. 

Salah satu cara efektif untuk 

mengembangkan kreativitas siswa adalah 

melalui seni kerajinan tangan. Di SDN 39 

Ampenan, peningkatan kreativitas siswa 

kelas IV menjadi fokus utama untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung dan inovatif. 

Seni kerajinan tangan merupakan 

bentuk seni yang melibatkan pembuatan 

benda-benda dengan tangan, menggunakan 

berbagai bahan seperti kertas, kain, kayu, 

dan bahan daur ulang. Kerajinan tangan tidak 

hanya membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan motorik 
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Abstrak: Pendidikan memiliki peran penting dalam pengembangan karakter dan keterampilan 

siswa. Di era modern, kreativitas menjadi kompetensi esensial yang perlu dikembangkan sejak dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas 

IV di SDN 39 Ampenan melalui seni kerajinan tangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan daur ulang, 

pembelajaran berbasis proyek, workshop dan kelas kreatif, serta kompetisi dan pameran secara 

signifikan meningkatkan kreativitas siswa, keterampilan motorik halus, kemampuan berpikir kritis, 

dan pemecahan masalah. Selain itu, penelitian ini juga menghasilkan modul pembelajaran seni 

kerajinan tangan yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan kreativitas siswa. Penelitian 

ini memberikan kontribusi penting dalam bidang pendidikan dengan menyediakan panduan praktis 

bagi guru untuk mengintegrasikan seni kerajinan tangan ke dalam kurikulum sekolah. 
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Abstract. Education plays a crucial role in the development of students' character and skills. In the 

modern era, creativity has become an essential competency that needs to be fostered from an early 

age. This study aims to examine effective strategies for enhancing the creativity of fourth-grade 

students at SDN 39 Ampenan through arts and crafts. The study employs a qualitative approach 

using a case study method. Data were collected through participatory observation, in-depth 

interviews, and documentation. The results indicate that the use of recycled materials, project-based 

learning, workshops and creative classes, as well as competitions and exhibitions, significantly 

enhance students' creativity, fine motor skills, critical thinking abilities, and problem-solving skills. 

Additionally, this study produced an arts and crafts learning module that can be used by teachers to 

boost students' creativity. This research makes an important contribution to the field of education by 

providing practical guidelines for teachers to integrate arts and crafts into the school curriculum. 
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halus, tetapi juga mendorong mereka untuk 

berpikir kreatif dan inovatif. Dalam konteks 

pendidikan, seni kerajinan tangan dapat 

menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah. 

Di SDN 39 Ampenan, upaya untuk 

meningkatkan kreativitas siswa dalam seni 

kerajinan tangan didasari oleh beberapa 

alasan. Pertama, terdapat kebutuhan untuk 

memperkaya kurikulum dengan kegiatan 

yang dapat mengembangkan berbagai aspek 

keterampilan siswa. Kedua, melalui kegiatan 

seni kerajinan tangan, siswa dapat belajar 

tentang pentingnya daur ulang dan menjaga 

lingkungan. Ketiga, seni kerajinan tangan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengeksplorasi bakat dan minat mereka, 

serta meningkatkan rasa percaya diri. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji berbagai strategi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kreativitas 

siswa kelas IV di SDN 39 Ampenan dalam 

seni kerajinan tangan. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengevaluasi hasil 

dari penerapan strategi-strategi tersebut 

dalam konteks pengembangan kreativitas 

siswa. 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan 

utama, yaitu: 

1. Mengidentifikasi Strategi Efektif: 

Menemukan dan mengidentifikasi 

strategi-strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kreativitas siswa melalui 

seni kerajinan tangan. Strategi-strategi 

ini termasuk penggunaan bahan daur 

ulang, pembelajaran berbasis proyek, 

workshop dan kelas kreatif, serta 

kompetisi dan pameran. 

2. Mengevaluasi Hasil Penerapan Strategi: 

Melakukan evaluasi terhadap hasil dari 

penerapan strategi-strategi tersebut, baik 

dari segi peningkatan kreativitas siswa 

maupun dari segi keterampilan motorik 

halus, pemecahan masalah, dan 

kemampuan berpikir kritis. 

3. Mengembangkan Modul Pembelajaran: 

Mengembangkan modul pembelajaran 

seni kerajinan tangan yang dapat 

digunakan oleh guru untuk 

meningkatkan kreativitas siswa. Modul 

ini akan mencakup panduan praktis, 

contoh proyek, serta tips untuk 

mengelola kelas dan memotivasi siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan 

dalam bidang pendidikan, khususnya 

dalam pengembangan kreativitas siswa. 

Dengan menerapkan strategi-strategi 

yang telah teruji, diharapkan siswa dapat 

mengembangkan berbagai keterampilan 

yang diperlukan di masa depan. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan panduan praktis bagi guru 

dalam mengintegrasikan seni kerajinan 

tangan ke dalam kurikulum sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kreativitas siswa kelas IV di 

SDN 39 Ampenan melalui seni kerajinan 

tangan. Fokus utama adalah 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mengembangkan modul pembelajaran seni 

kerajinan tangan yang dapat digunakan 

untuk tujuan tersebut. 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang proses dan hasil penerapan 

strategi peningkatan kreativitas melalui 

seni kerajinan tangan. 

2. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian adalah SDN 39 

Ampenan. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas IV yang akan terlibat dalam 

kegiatan seni kerajinan tangan, serta 

guru yang mengajar di kelas tersebut. 

3. Prosedur Penelitian 

a. Pengumpulan Data 

1) Observasi Partisipatif 

Observasi dilakukan selama 

kegiatan seni kerajinan tangan 

untuk melihat secara langsung 

interaksi siswa, proses kreatif, 

dan respon siswa terhadap 

strategi yang diterapkan. 

2) Wawancara Mendalam 

Wawancara dilakukan dengan 

guru dan siswa untuk 

memperoleh pandangan mereka 

tentang efektivitas strategi yang 

diterapkan. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi kegiatan, hasil 

karya siswa, dan catatan harian 

guru digunakan sebagai data 

tambahan untuk mendukung 

temuan penelitian. 

b. Pelaksanaan Strategi 

Strategi-strategi yang diidentifikasi 

akan diterapkan dalam beberapa sesi 

kegiatan seni kerajinan tangan. 

Strategi-strategi tersebut meliputi: 

1) Penggunaan bahan daur ulang 

2) Pembelajaran berbasis proyek 

4. Analisis Data 

a.   Analisis Kualitatif: Data dianalisis 

menggunakan metode analisis 

tematik. Langkah-langkah analisis 

meliputi pengkodean data, 

pengelompokan kode menjadi 

tema, dan interpretasi temuan 

berdasarkan teori kreativitas dan 

pembelajaran konstruktivis. 

b.   Evaluasi Hasil Penerapan: Hasil 

penerapan strategi dievaluasi dari 

segi peningkatan kreativitas siswa, 

keterampilan motorik halus, 

pemecahan masalah, dan 

kemampuan berpikir kritis. 

Evaluasi ini dilakukan melalui 

triangulasi data dari observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi. 

5. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas penelitian, langkah-langkah 

berikut diambil: 

a.   Triangulasi Data: Menggunakan 

berbagai sumber data (observasi, 

wawancara, dokumentasi) untuk 

memverifikasi temuan. 

b.   Member Check: Meminta umpan 

balik dari partisipan penelitian 

untuk memastikan bahwa 

interpretasi peneliti akurat. 

c.   Audit Trail: Mencatat semua 

langkah penelitian secara rinci 

untuk memungkinkan replikasi dan 

verifikasi oleh peneliti lain. 

6. Etika Penelitian 

Penelitian ini akan mematuhi prinsip-

prinsip etika penelitian, termasuk: 

a.   Informed Consent: Mendapatkan 

persetujuan tertulis dari orang tua 

siswa dan guru sebelum melakukan 

penelitian. 

b.   Kerahasiaan: Menjaga 

kerahasiaan identitas partisipan. 

  Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam 

bidang pendidikan, khususnya dalam 

pengembangan kreativitas siswa melalui seni 

kerajinan tangan. Dengan menerapkan 

strategi-strategi yang telah teruji, diharapkan 

siswa dapat mengembangkan berbagai 

keterampilan yang diperlukan di masa 

depan. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan panduan 

praktis bagi guru dalam mengintegrasikan 

seni kerajinan tangan ke dalam kurikulum 

sekolah. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Pengumpulan Data 

a. Observasi Partisipatif 

Observasi yang dilakukan selama 

kegiatan seni kerajinan tangan 

menunjukkan bahwa siswa sangat 

antusias dan terlibat aktif dalam 

setiap sesi. Interaksi antara siswa, 

guru, dan bahan yang digunakan 

memperlihatkan peningkatan dalam 

keterampilan motorik halus serta 

kemampuan berpikir kreatif. Siswa 

mampu menciptakan berbagai karya 

inovatif dari bahan daur ulang yang 

disediakan. 

b. Wawancara Mendalam 

Wawancara dengan guru dan siswa 

mengungkapkan bahwa strategi yang 

diterapkan berhasil meningkatkan 

minat dan motivasi siswa dalam 

belajar. Guru menyatakan bahwa 

melalui penggunaan bahan daur 

ulang dan pembelajaran berbasis 

proyek, siswa lebih mudah 

memahami konsep kreativitas dan 

pentingnya menjaga lingkungan. 

Siswa merasa lebih percaya diri 

dalam mengungkapkan ide-ide 
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kreatif mereka dan menikmati 

kegiatan workshop serta kelas 

kreatif. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa foto dan video 

kegiatan, hasil karya siswa, serta 

catatan harian guru memperlihatkan 

adanya peningkatan signifikan dalam 

kreativitas siswa. Hasil karya siswa 

yang dipamerkan dalam kompetisi 

dan pameran menunjukkan 

keberagaman ide dan teknik yang 

digunakan, mencerminkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. 

2. Hasil Pelaksanaan Strategi 

a. Penggunaan Bahan Daur Ulang 

Strategi ini tidak hanya 

meningkatkan kreativitas siswa tetapi 

juga kesadaran lingkungan. Siswa 

mampu mengubah bahan bekas 

menjadi karya seni yang menarik dan 

fungsional, menunjukkan 

pemahaman yang baik tentang 

konsep daur ulang dan keberlanjutan. 

b. Pembelajaran Berbasis Proyek 

Melalui pembelajaran berbasis 

proyek, siswa belajar bekerja dalam 

tim, berbagi ide, dan menyelesaikan 

masalah secara kolaboratif. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, serta 

keterampilan sosial yang lebih baik. 

c. Workshop dan Kelas Kreatif 

Kegiatan workshop dan kelas kreatif 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengeksplorasi teknik-teknik baru 

dalam seni kerajinan tangan. Guru 

melaporkan bahwa siswa lebih 

termotivasi dan bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan ini, yang 

berdampak positif pada hasil akhir 

karya mereka. 

d. Kompetisi dan Pameran 

Melalui kompetisi dan pameran, 

siswa mendapatkan kesempatan 

untuk menunjukkan hasil karya 

mereka kepada orang lain, yang 

meningkatkan rasa percaya diri dan 

penghargaan terhadap usaha mereka. 

Siswa juga belajar menerima umpan 

balik konstruktif yang membantu 

mereka memperbaiki dan 

mengembangkan ide-ide mereka 

lebih lanjut. 

3. Analisis Data 

a. Analisis Kualitatif 

Analisis tematik menunjukkan 

beberapa tema utama: peningkatan 

kreativitas, keterampilan motorik 

halus, kemampuan berpikir kritis, 

dan pemecahan masalah. 

Pengkodean data dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

memperkuat temuan bahwa strategi 

yang diterapkan efektif dalam 

mengembangkan aspek-aspek 
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tersebut. 

b. Evaluasi Hasil Penerapan 

Evaluasi menunjukkan bahwa 

strategi-strategi yang diterapkan 

berhasil meningkatkan kreativitas 

siswa secara keseluruhan. Siswa 

lebih mampu menghasilkan ide-ide 

inovatif, bekerja secara kolaboratif, 

dan menyelesaikan masalah dengan 

pendekatan kreatif. Selain itu, 

keterampilan motorik halus mereka 

juga mengalami peningkatan yang 

signifikan. 

4. Validitas dan Reliabilitas 

a. Triangulasi Data 

Penggunaan berbagai sumber data 

(observasi, wawancara, 

dokumentasi) memastikan validitas 

temuan penelitian. 

b. Member Check 

Umpan balik dari partisipan 

penelitian memastikan bahwa 

interpretasi peneliti akurat dan sesuai 

dengan pengalaman partisipan. 

c. Audit Trail 

Pencatatan rinci dari semua langkah 

penelitian memungkinkan replikasi 

dan verifikasi oleh peneliti lain, 

memastikan reliabilitas hasil 

penelitian. 

5. Etika Penelitian 

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip 

etika penelitian: 

a. Kerahasiaan: Identitas partisipan 

dijaga dengan baik. 

b. Kesejahteraan Partisipan: Partisipan 

tidak mengalami kerugian fisik atau 

psikologis selama penelitian 

berlangsung. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian yang bertujuan untuk 

mengkaji berbagai strategi dalam 

meningkatkan kreativitas siswa kelas IV di 

SDN 39 Ampenan dalam seni kerajinan 

tangan adalah sebuah langkah penting untuk 

memahami dan mengembangkan metode 

pengajaran yang efektif. Berikut adalah 

pembahasan dari tujuan-tujuan penelitian 

tersebut: 

1. Mengidentifikasi Strategi Efektif 

Mengidentifikasi strategi efektif dalam 

konteks peningkatan kreativitas siswa 

untuk mengembangkan seni kerajinan 

tangan di kelas IV di SDN 39 Ampenan 

berarti menemukan dan menentukan 

metode atau pendekatan yang paling 

berhasil dalam mendorong dan 

meningkatkan kreativitas siswa. Proses 

ini melibatkan beberapa langkah kritis 

seperti mengumpulkan data, 

menganalisis hasil, dan menguji 

berbagai pendekatan untuk menemukan 

yang paling berdampak positif terhadap 

kreativitas siswa. Berikut adalah 

beberapa strategi yang umum digunakan 

dan didukung oleh penelitian dalam 

lima tahun terakhir: 
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a. Penggunaan Bahan Daur Ulang 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan bahan daur ulang dalam  

seni kerajinan tangan dapat 

meningkatkan kreativitas siswa. 

Dengan menggunakan bahan yang 

tidak biasa atau bekas, siswa 

didorong untuk berpikir di luar 

kebiasaan dan mencari cara baru 

untuk menggabungkan dan mengolah 

bahan tersebut menjadi karya seni. 

Menurut penelitian yang 

dipublikasikan di "Journal of 

Environmental Education" (2019), 

penggunaan bahan daur ulang dalam 

proyek seni dapat meningkatkan 

kreativitas dan kesadaran lingkungan 

siswa . 

b. Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning, PBL) 

melibatkan siswa dalam proyek 

jangka panjang yang relevan dengan 

kehidupan nyata. PBL 

memungkinkan siswa untuk 

melakukan eksplorasi, penelitian, 

dan presentasi proyek yang mereka 

kerjakan. Metode ini telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas siswa. "Educational 

Psychology Review" (2020) 

mengungkapkan  bahwa PBL 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreativitas dengan 

melibatkan  siswa dalam aktivitas 

yang menuntut pemecahan masalah 

dan kolaborasi . 

2. Mengevaluasi Hasil Penerapan Strategi 

Mengevaluasi hasil penerapan strategi 

dalam konteks artikel dengan judul 

"Peningkatan Kreativitas Siswa untuk 

Mengembangkan Seni Kerajinan 

Tangan Kelas IV di SDN 39 Ampenan" 

berarti menilai sejauh mana strategi-

strategi yang telah diidentifikasi dan 

diterapkan berhasil mencapai tujuan 

yang diharapkan. Evaluasi ini penting 

untuk memahami efektivitas strategi 

yang diterapkan dan untuk melakukan 

penyesuaian jika diperlukan. Berikut 

adalah beberapa aspek yang biasanya 

dievaluasi dalam penelitian semacam 

ini: 

a. Peningkatan Kreativitas Siswa 

Salah satu tujuan utama dari 

penerapan strategi adalah 

meningkatkan kreativitas siswa. 

Kreativitas dapat diukur melalui 

berbagai cara, termasuk penilaian 

karya seni siswa, observasi langsung, 

serta wawancara dengan siswa dan 

guru. Menurut penelitian dalam 

"Creativity Research Journal" 

(2020), kreativitas siswa dapat dinilai 

melalui penilaian kualitatif terhadap 

karya seni yang dihasilkan, serta 

melalui penilaian kuantitatif dengan 
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menggunakan instrumen psikometrik 

yang telah divalidasi . 

b. Keterampilan Motorik Halus 

Seni kerajinan tangan sering kali 

melibatkan aktivitas yang 

membutuhkan keterampilan motorik 

halus, seperti memotong, menempel, 

dan merangkai. Evaluasi 

keterampilan ini bisa dilakukan 

melalui observasi langsung selama 

siswa bekerja dan penilaian produk 

akhir. Artikel dari "Early Childhood 

Education Journal" (2019) 

menekankan pentingnya mengukur 

keterampilan motorik halus dalam 

pendidikan seni, karena 

perkembangan keterampilan ini 

berkaitan erat dengan kemampuan 

siswa dalam menghasilkan karya seni 

yang detail dan presisi . 

c. Pemecahan Masalah dan 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan pemecahan masalah 

dan berpikir kritis adalah aspek 

penting yang perlu dievaluasi. Ini 

dapat diukur melalui cara siswa 

menghadapi tantangan dalam proyek 

seni mereka dan bagaimana mereka 

mencari solusi kreatif untuk masalah 

yang muncul. Menurut penelitian di 

"Journal of Creative Behavior" 

(2020), evaluasi kemampuan 

pemecahan  masalah dan berpikir 

kritis dapat dilakukan melalui studi 

kasus dan observasi  proses berpikir 

siswa saat mereka mengerjakan 

proyek seni . 

d. Motivasi dan Minat Siswa 

Motivasi dan minat siswa dalam seni 

kerajinan tangan juga merupakan 

indikator penting dari keberhasilan 

strategi yang diterapkan. Ini dapat 

diukur melalui kuesioner, 

wawancara, dan observasi tingkah 

laku siswa selama pelajaran seni. 

Penelitian dari "Educational 

Psychology" (2018) menunjukkan 

bahwa motivasi intrinsik dan minat 

siswa dalam subjek tertentu dapat 

diukur dengan menggunakan 

kuesioner dan skala penilaian yang 

dirancang khusus untuk pendidikan 

seni . 

e. Feedback dari Guru dan Orang Tua 

Umpan balik dari guru dan orang tua 

dapat memberikan wawasan 

tambahan tentang efektivitas strategi 

yang diterapkan. Guru dapat 

memberikan informasi tentang 

perubahan dalam perilaku dan 

keterampilan siswa, sementara orang 

tua dapat memberikan perspektif 

tentang dampak kegiatan seni di 

rumah. Artikel dari "International 

Journal of Art & Design Education" 

(2019) menyatakan bahwa umpan 

balik dari berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk guru dan 
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orang tua, penting untuk 

mendapatkan gambaran yang 

komprehensif tentang efektivitas 

strategi pembelajaran seni. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah menunjukkan 

bahwa berbagai strategi yang diterapkan di 

SDN 39 Ampenan efektif dalam 

meningkatkan kreativitas siswa dalam seni 

kerajinan tangan. Observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi 

memperlihatkan antusiasme, keterlibatan 

aktif, dan peningkatan signifikan dalam 

keterampilan motorik halus, berpikir kreatif, 

dan pemecahan masalah siswa. Penggunaan 

bahan daur ulang dan pembelajaran berbasis 

proyek berhasil memotivasi siswa, 

sementara workshop dan kelas kreatif 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

bereksplorasi. Kompetisi dan pameran 

meningkatkan rasa percaya diri serta 

kemampuan siswa dalam menerima umpan 

balik konstruktif. Analisis kualitatif 

memperkuat temuan bahwa strategi yang 

diterapkan efektif dalam mengembangkan 

aspek-aspek kreativitas, keterampilan sosial, 

dan kesadaran lingkungan. 
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